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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu wadah pengembangan potensi-potensi dasar 
pengetahuan, sikap dan  keterampilan. Hal tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan di sekolah 
dasar yang dikemukakan oleh Susanto (2013) bahwa pendidikan di sekolah dasar mempunyai 
tujuan untuk  memberikan bekal kemampuan dasar baca, tulis, hitung, serta pengetahuan dan 
keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat perkembangan serta 
mempersiapkan siswa untuk mengikuti pendidikan ke jenjang lebih yang lanjut. Oleh karena itu, 
kurikulum yang digunakan dan diaplikasikan di sekolah dasar harus berdasarkan tinjauan kajian 
perkembangan potensi intelegensi, afektif dan psikomotorik siswa usia sekolah dasar sehingga 
proses pendidikan yang berlangsung di sekolah dasar berorientasi pada kebutuhan siswa. 
Sebagai salah satu bagian integral dari kurikulum sekolah dasar, matematika menjadi 
salah satu mata pelajaran yang menjadi kunci utama untuk mencapai tujuan pendidikan nasional 
melalui penguasaan nilai, pengetahuan dan keterampilan siswa. Belajar matematika merupakan 
suatu syarat cukup untuk melanjutkan pendidikan kejenjang selanjutnya. Karena dengan belajar 
matematika, kita akan belajar bernalar secara kritis, kreatif dan aktif (Susanto, 2013). Selain itu, 
melalui mata pelajaran matematika juga diharapkan agar siswa mempunyai kompetensi pribadi 
untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah keseharian siswa yang berkaitan dengan 
dunia matematika. 
Masalah utama dalam pendidikan matematika di Indonesia adalah   rendahnya hasil 
belajar siswa di sekolah. Hasil belajar yang dimaksud tidak hanya pada aspek kemampuan 
mengerti matematika sebagai pengetahuan kognitif saja, tetapi juga aspek sikap terhadap 
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matematika. Dalam penelitiannya, Sumarto dkk  
(Susanto, 2013: 191) mengemukakan bahwa “hasil belajar matematika siswa sekolah dasar 
belum memuaskan, juga adanya kesulitan belajar yang dihadapi siswa dan kesulitan yang 
dihadapi guru dalam mengajarkan matematika”. Begitupun hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Soedjadi (Susanto, 2013: 191) yang mengemukakan bahwa “daya serap rata-rata siswa sekolah 
dasar untuk mata pelajaran matematika hanya sebesar 42%”. Salah satu penyebabnya merupakan 
masalah klasik yaitu penerapan metode pembelajaran matematika yang masih berpusat pada guru 
(teacher oriented). Soedjadi (2001) mengatakan bahwa pembelajaran matematika di sekolah   
pada umumnya menggunakan urutan sajian sebagai berikut: (1) diajarkan teori/definisi/ teorema, 
(2) diberikan contoh-contoh, (3) diberikan soal/latihan. Pembelajaran semacam itu disebut 
dengan pembelajaran konvensional. Dimana guru lebih mendominasi pelajaran sementara siswa 
hanya menjadi pendengar dan mencatat. Dalam proses pembelajarannya, guru hanya mentransfer 
pengetahuan matematika yang dimilikinya kepada siswa tanpa memberi kesempatan kepada 
siswa untuk memunculkan pengetahuan  matematikanya sendiri. Akibatnya siswa menjadi pasif 
dan diposisikan sebagai objek yang hanya menunggu dan menyerap informasi dari guru. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Schoenfeld (Yuwono, 2001) yang menyatakan bahwa “sebagai akibat 
negatif dari pembelajaran matematika secara tradisional (konvensional) adalah siswa hanya 
bekerja secara prosedural dalam memahami matematika tanpa penalaran”. Siswa cenderung 
menggunakan data yang ada tanpa memperhatikan konteks masalahanya. 
Keadaan pembelajaran yang demikian serupa dengan kondisi pembelajaran matematika 
yang terjadi di SD Negeri 133 Duampanua Kabupaten Pinrang. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan pada tanggal 2-14 Desember 2013 di SD Negeri 133 Duampanua Kabupaten Pinrang 
khususnya pada siswa kelas V ditemukan kondisi proses pembelajaran matematika yang masih 
didominasi oleh guru (teacher oriented) sementara siswa cenderung pasif di mana mereka hanya 
bertindak sebagai pendengar dan patuh mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru, sehingga 
proses pembelajaran matematika yang berlangsung pada siswa kelas V SD 133 Duampanua 
Kabupaten Pinrang lebih berpusat pada aktivitas guru. 
Kondisi tersebut tergambar selama proses pembelajaran matematika berlangsung, di 
mana materi pembelajaran matematika masih disajikan secara konvensional oleh guru yakni 
ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas atau pekerjaan rumah. Di kelas siswa menyimak 
penjelasan gurunya dalam memberikan contoh dan menyelesaikan soal-soal di papan tulis, guru 
mengenalkan suatu subjek, memberikan rumus, siswa diminta untuk menggunakan rumus 
tersebut, kemudian guru meminta siswa bekerja sendiri dalam buku tugas atau lembar  kerja 
siswa (LKS) yang telah disediakan. Akibatnya ketika siswa diberi soal yang berbeda dengan 
contoh soal latihan mereka mengalami kesulitian bahkan membuat kesalahan dalam 
menyelesaikan tugas-tugasnya. Selain itu guru jarang menggunakan media dan perangkat 
pembelajaran yang mendukung serta kurang mengaitkan materi-materi dan konsep-konsep 
matematika dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa cenderung merasa bosan dalam 
pembelajaran. Sistem pengajaran tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil  mid semester I siswa kelas V. Dari 24 siswa hanya sekitar 54% 
atau 13 siswa yang mencapai  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sementara KKM mata 
pelajaran matematika yang telah ditentukan yaitu 65. Adapun nilai rata-rata kelas yang dicapai 
yaitu 66,5  (lampiran 20 hal 133) ini menandakan bahwa hasil belajar siswa terhadap pelajaran 
matematika masih rendah. 
Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran dan hasil belajar matematika yang 
telah dipaparkan sebelumnya, maka diperlukan sebuah pendekatan pembelajaran matematika 
yang dapat meningkatkan kualitas belajar siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan menciptakan 
lingkungan pembelajaran matematika lebih efektif, menyenangkan dan dapat melibatkan siswa 
secara aktif serta memanfaatkan kondisi realitas siswa dalam proses penyelesaian masalah 
matematika yang terkait dengan kehidupannya sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dianggap perlu dikembangkan dan nantinya 
dapat diterapkan dalam proses pembelajaran yang menekankan pada kebermaknaan ilmu 
pengetahuan yaitu Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada pelajaran matematika.  
Pembelajaran Matematika Realistik merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 
matematika yang berorientasi pada siswa, bahwa matematika merupakan aktivitas manusia dan 
matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa ke 
pengalaman belajar yang berorientasi pada hal-hal yang real (Susanto, 2013). Dalam 
pembelajaran siswa bukan sekedar penerima pasif terhadap materi siap saji, tetapi siswa diberi 
kesempatan untuk reinvent (menemukan) matematika melalui praktik yang mereka alami sendiri. 
Dengan demikian, siswa akan lebih memahami konsep materi yang diterimanya. Sehingga dapat 
mengurangi dominasi guru selama proses pembelajaran.  
 Hal ini sejalan dengan salah satu prinsip matematika sekolah yang dirumuskan oleh 
NCTM ( National Council of Teacher of Mathematics) 
 (Wijaya, 2012: 11) yaitu “prinsip pembelajaran di mana siswa harus mempelajari matematika 
melalui pemahaman serta secara aktif membangun  pengetahuan baru”. Pembelajaran 
matematika yang lebih menekankan pada pemahaman konseptual dari pada penguasaan 
prosedural akan membangun aktivitas dan kreativitas siswa. Siswa tidak akan terbatas pada suatu 
prosedur saja ketika mereka dihadapkan pada suatu permasalahan. Pemahaman tentang konsep di 
balik suatu masalah itu mampu mendukung penemuan strategi atau prosedur penyelesaian 
masalah yang variatif. 
 Suherman, dkk (2003:143) menyatakan bahwa beberapa penelitian di beberapa negara 
menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan realistik, sekurang-kurangnya 
dapat membuat : 
1. Matematika lebih menarik, relevan, dan bermakna, tidak terlalu formal dan 
tidak terlalu abstrak. 
2. Mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa . 
3. Menekankan belajar matematika pada ‘learning by doing’ 
4. Memfasilitasi penyelesaian masalah matematika dengan tanpa menggunakan 
penyelesaian (Algoritma) yang baku. 
5. Menggunakan konteks sebagai titik awal pembelajaran matematika. 
Hal ini senada dengan hasil uji coba penggunaan buku teks yang berbasis RME terhadap 
siswa SMPN 32 Surabaya yang dilakukan oleh Budiarto dan Siswono (Hafid, 2008: 25) yang 
menunjukkan bahwa “pada umumnya siswa senang mengikuti pelajaran matematika dengan 
pendekatan realistik karena siswa mengerti kaitan pelajaran matematika dengan kehidupan 
sehari-hari”. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bunaria (2011: 51) 
menunjukkan bahwa “hasil belajar matematika dapat meningkat melalui pendekatan realistik 
pada murid kelas IV SDN Lakkang Kecamatan Tallo Kota Makassar”. 
Berdasarkan dasar-dasar pemikiran dan kenyatan yang dikemukakan di atas, peneliti 
terdorong untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul Penerapan 
Pembelajaran Matematika Realistik untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Siswa 
Kelas V SD Negeri 133 Duampanua Kabupaten Pinrang. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka yang menjadi masalah dalam penelitian ini 
yaitu  bagaimanakah penerapan Pembelajaran Matematika Realistik dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika pada siswa kelas V SD Negeri 133 Duampanua Kabupaten Pinrang ? 
C. Tujuan Penelitian 
Mengacu kepada rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui penerapan Pembelajaran Matematika Realistik dapat  meningkatkan hasil belajar 
matematika pada siswa kelas V SD Negeri 133  Duampanua Kabupaten Pinrang. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah: 
1. Manfaat Teoretis 
a. Bagi akademis atau lembaga pendidikan, menjadi bahan informasi atau rujukan dalam 
pengembangan materi dalam suatu pembelajaran dan peningkatan kualitas pendidikan, 
khususnya mata pelajaran matematika  melalui Pembelajaran Matematika Realistik. 
b. Bagi peneliti lain, proses dan hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan acuan, 
rujukan atau pembanding dalam melakukan penelitian selanjutnya dan memberikan 
pengetahuan tentang hasil kajian mengenai pembelajaran matematika bagi sekolah 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, melalui  Pembelajaran Matematika Realistik, siswa dapat menguasai materi 
pelajaran sehingga hasil belajar matematika dapat meningkat serta meningkatkan minat 
siswa dalam mengikuti pelajaran 
b. Bagi guru, sebagai motivasi untuk lebih menerapkan pendekatan yang melibatkan siswa 
demi meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih optimal. 
c. Bagi peneliti, menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan peniliti, khusunya 
yang terkait dengan peneliti yang menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
